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ABSTRAK

OKITA DAINAWATI H. PERAN DAN FUNGSI KELUARGA FUJIWARA
DALAM SISTEM PERWALIAN (794-1185). Program Studi Bahasa dan
Sastra Jepang, Fakultas Sastra Universitas Darma Persada. Jakarta,
Agustus 2006.

Sistem perwalian merupakan sebuah sistem yang mengijinkan adanya
seorang wali untuk mendampingi kaisar yang belum cukup umur dalam
menjalankan pemerintahan.

Melalui sistem ini, beberapa keluarga Fujiwara mengangkat dirinya
sendiri dan menjalankan peran dan fungsinya sebagai wali atau Sessho
dan Kampaku. Cara ini diterapkan oleh keluarga Fujiwara secara turun-

temurun untuk dapat memiliki kekuasaan tertinggi dalam pemerintahan.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Semasa periode zaman Heian, yaitu dari tahun 784 sampai tahun
1185, Jepang telah dikuasai oleh keluarga Fujiwara', yaitu keluarga
bangsawan yang memiliki kekuasaan dan pengaruh yang sangat besar
sehingga membuat kaisar dan pemerintahan Jepang berada dibawah
kendalinya selama kurang lebih 12 abad.

Nama keluarga Fujiwara merupakan sebuah anugerah yang
diberikan oleh kaisar Tenji sebagai penghargaan kepada Fujiwara no
Kamatari, yaitu seorang anggota keluarga Nakatomi yang telah berjasa
besar kepada kerajaan di abad ke 7.

Salah Satu jasa Kamatari adalah ikut berperan dalam menjatuhkan
klan Soga, yang telah mengancam posisi kaisar karena memiliki
kekuasaan yang begitu besar sampai bisa mengendalikan pemerintahan
dan pergantian tahta. Jasa Kamatari yang lain adalah di daiam
penyempurnaan kitab Taiho®, yaitu sebuah kitab yang menjadi dasar dari
perubahan sistem pemerintahan Jepang yang dinamakan dengan

Pembaharuan Taika.

'Kodansha Encyclopedia of Japan (Tokyokodansha, 1983), him 348
? Wikipedia, Asuka/Nara Period, diakses melalui http://en wikipedia.org/wiki/Fujiwara_family.
3 I Ketut Surajaya, Pengantar Sejarah Jepang I (Jakarta, 2001) him 10




Orang yang pertama kali menyusun kekuatan dan pengaruh
keluarga Fujiwara di dalam keluarga kerajaan adalah Fujiwara no Fuhito,
yaitu putra dari Kamatari yang menikahkan kedua orang putrinya dengan
dua orang kaisar yang berkuasa secara berturut-turut. Sehingga melalui
pernikahan tersebut, keluarga Fujiwara telah mengikatkan dirinya dengan
keluarga kerajaan dan kemudian dapat menguasai generasi kaisar yang
akan berkuasa berikutnya®.

Kekuasaan tersebut kemudian ditingkatkan oleh Fujiwara no
Yoshifusa di tahun 886 dengan menciptakan sistem perwalian atau
Sekkan Seij”. Yaitu sebuah sistem yang mengijinkan adanya seorang wali
untuk mendampingi kaisar yang belum cukup umur daiam menjalankan
pemerintahan. Melalui sistem ini, Yoshifusa mengangkat dirinya sendiri
menjadi wali atau Sessho dan kemudian menjadi wali dari kaisar Seiwa
yang pada saat itu masih berumur 9 tahun. Cara ini diterapkan oleh
keluarga Fujiwara secara turun-temurun untuk dapat memitiki kekuasaan
tertinggi didalam pemerintahan Jepang tanpa harus menjadi seorang
kaisar®.

Berbagai strategi dan cara telah dilakukan oleh keluarga Fujiwara
untuk mempertahankan kekuasaannya tersebut. Salah satu caranya

adalah dengan menjadikan Fujiwara no Mototsune sebagai juru bicara

‘R.T.A. Irving and Thomas A. Stanley, Dynastic struggles, diakses melalui

http.//hkuhist2 hkuhk/nakasendo/dynastic. htm.

’ I Ketut Surajaya, Pengantar Sejarah Jepang I (Jakarta, 2001) him 16

® Wikipedia, Fuujiwara no Yoshi fusa, diakses melalui http//en wikipedia org/wiki/Fujiwara_family.



kaisar, sehingga bisa tetap mengendalikan kaisar walaupun Kkaisar
tersebut telah menjadi tumbuh dewasa.

Dalam masa kejayaannya, keluarga Fujiwara telah berhasil
mematahkan segala ancaman dan perlawanan yang muncul dari berbagai
pihak. Diantaranya adalah ancaman yang berasal dari kaisar Uda dan
kaisar Daigo yang berusaha untuk mengembalikan kekuasaan kaisar
ketika Fujiwara no Mototsune meninggal dunia, dan sebelum usaha
tersebut membuahkan hasil, Fujiwara no Tokihira yang merupakan anak
dari Mototsune telah menghentikannya dan kembali menegakkan
kekuasaan keluarga Fujiwara.

Besarnya kekuasaan keluarga Fujiwara tersebut juga dapat terlihat
pada kemegahan istana yang dimiliki oleh Fujiwara no Michinaga yang
jauh lebih megah dari istana yang dimiliki oleh kaisar. Kemudian
Michinaga juga dikenal sebagai generasi keluarga yang paling kuat di
dalam sejarah Jepang, karena telah mendominasi istana kerajaan dan
pemerintahan Jepang selama lebih dari 30 tahun’.

Pada akhirnya, keluarga Fujiwara harus menghadapi masalah besar
yang tidak bisa diatasinya, yaitu ketika semakin bertambah banyaknya
pihak yang beralih dari mempercayai menjadi tidak percaya kepada
keluarga Fujiwara dan cenderung untuk menitipkan tanahnya kepada

keluarga militer yang jumlahnya juga semakin bertambah. Akibat dari

" Wikipedia, Fujiwara no Michinaga, diakses melalui http://enwikipedia.org/wiki/Fujiwara_family.



masalah tersebut adalah berkurangnya pemasukan ekonomi secara
drastis dan semakin melemahnya kekuasaan keluarga Fujiwara di
berbagai propinsi.

Masalah besar yang berikuinya terjadi 40 tahun setelah Michinaga
meninggal dunia, yaitu ketika Go-sanjo, yang tidak memiliki ibu dari
keluarga Fujiwara berhasil menduduki tahta kaisar, sehingga terputuslah
tradisi keluarga Fujiwara dalam mengendalikan kaisar dan pemerintahan.

Pada pertengahan abad ke 12, sebuah keluarga militer yang paling
kuat di Jepang yaitu keluarga Taira, berhasil mengalahkan keluarga
Fujiwara dalam peperangan Heiji. Sehingga hasil perang tersebut juga
menjadi akhir dari politik dan perwalian keluarga Fujiwara di dalam istana

dan dalam pemerintahan Jepang.

1.2. Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah yang diangkat disini adalah penulis
ingin mengetahui bagaimana peran dan fungsi dari keluarga Fujiwara
terhadap sistem perwalian, yang telah menguasai istana kerajaan dan
pemerintahan Jepang semasa zaman Heian, sehingga kemudian dikenal

dengan periode Fujiwara.



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan terbentuknya
kekuasaan politkk dan bagaimana mereka menjalankan perannya dalam

sistem perwalian keluarga Fujiwara pada zaman Heian

1.4. Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup yang akan dipaparkan dalam penulisan ini
hanya berkisar semasa periode zaman Heian, dari tahun 794 sampai

tahun 1185.

1.5. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu
metode pengumpulan data yang diperolenh melalui kajian pustaka. Yaitu
studi pustaka yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data dalam
bentuk tulisan yang didapat dari buku, majalah, dan situs internet yang
berhubungan dengan sejarah Jepang dan keluarga Fujiwara semasa

periode zaman Heian.

1.6. Sistematika Penulisan
Pada bab satu penulis akan menguraikan tentang latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup,

metode penulisan dan sistematika penulisan.



Pada bab dua yang akan dibahas adalah pengaruh politik
keluarga Fujiwara dari awal berdirinya sampai pada kemundurannya
diakhir periode Heian.

Pada bab tiga yang akan dibahas adalah peran dan fungsi
keluarga Fujiwara dalam sistem perwalian dan nama-nama dari
keluarga Fujiwara yang memiliki pengaruh dalam perjalanan sejarah
keluarga Fujiwara semasa zaman Heian.

Bab empat adalah kesimpulan.




